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 Abstrak  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepemimpinan yang 

mampu mendorong kinerja dosen melalui perilaku ekstra peran dalam 
organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
Servant Leadership terhadap kinerja dosen dengan Organizational 
Citizenship Behavior sebagai variabel mediasi pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh dosen 
tetap dan data dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa servant leadership tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja dosen maupun terhadap Organizational Citizenship 

Behavior, dan Organizational Citizenship Behavior juga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. Kesimpulan penelitian 
ini menegaskan bahwa servant leadership belum mampu 
meningkatkan kinerja dosen melalui peran Organizational Citizenship 
Behavior. 

 

Kata Kunci: Servant Leadership, Organizational Citizenship 
Behavior, Kinerja Dosen 
 

 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi saat ini menghadapi tuntutan yang semakin kompleks dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Persaingan antarperguruan tinggi untuk memperoleh pengakuan dan reputasi yang 

baik mendorong setiap institusi untuk terus meningkatkan kinerjanya, terutama dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks tersebut, dosen 

memiliki peran strategis sebagai penggerak utama pelaksanaan tridarma perguruan 

tinggi, bahkan pada perguruan tinggi berbasis nilai keislaman turut menjalankan catur 

darma yang mencakup aspek Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (Fauzi et al., 2022). 

Peningkatan kualitas dosen menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung daya saing perguruan tinggi. Namun demikian, berbagai tantangan masih 

dihadapi oleh dosen di Indonesia, antara lain terkait kesejahteraan, studi lanjut, beban 

administrasi, dan tuntutan publikasi ilmiah internasional (Oktariyani et al., 2022). 

Kondisi tersebut dapat memengaruhi kinerja dosen dalam menjalankan tugas 

pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan nilai-nilai 

institusi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang mampu mendorong peningkatan 

kinerja dosen secara berkelanjutan. 
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Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) merupakan salah satu perguruan 

tinggi swasta yang terus berupaya meningkatkan kualitas dan daya saing institusi. 

Berbagai capaian peringkat nasional maupun regional menunjukkan adanya 

perkembangan positif dalam kinerja institusi. Namun demikian, berdasarkan hasil 

evaluasi internal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau, 

kinerja dosen secara kuantitatif telah menunjukkan hasil yang baik, tetapi masih 

diperlukan peningkatan dari aspek kualitas, khususnya pada publikasi ilmiah dan 

implementasi nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Kondisi tersebut 

mengindikasikan perlunya faktor-faktor pendukung yang mampu meningkatkan kinerja 

dosen secara optimal. 

Salah satu faktor yang diyakini berperan dalam meningkatkan kinerja dosen 

adalah kepemimpinan. Haga (2022) menyatakan bahwa kualitas kepemimpinan 

memiliki hubungan yang erat dengan kualitas kinerja sumber daya manusia dalam 

organisasi. Salah satu pendekatan kepemimpinan yang relevan dalam lingkungan 

pendidikan tinggi adalah servant leadership. Konsep servant leadership menekankan 

pada pelayanan, pemberdayaan, dan pengembangan anggota organisasi untuk 

mencapai tujuan bersama. Pemimpin yang menerapkan servant leadership tidak 

berfokus pada kepentingan pribadi, melainkan berupaya membantu dan 

mengembangkan pengikutnya agar mampu mencapai kinerja yang lebih baik (Keith, 

2023; Lewis, 2023). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 

positif terhadap kinerja dosen maupun karyawan. Keradjaan et al. (2021), Abbas et al. 

(2022), serta Firmansyah dan Hersona (2021) menemukan bahwa servant leadership 

mampu meningkatkan kinerja melalui pemberdayaan dan pengembangan individu 

dalam organisasi. Namun demikian, hasil penelitian lain menunjukkan temuan yang 

berbeda. Bayram dan Zoubi (2021) serta Saleem et al. (2021) menemukan bahwa 

servant leadership tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja. Perbedaan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian (research 

gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Selain kepemimpinan, perilaku sukarela yang melampaui tuntutan pekerjaan 

formal atau Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan efektivitas organisasi. OCB merupakan perilaku individu yang 

dilakukan secara sukarela untuk membantu rekan kerja maupun organisasi tanpa 

mengharapkan imbalan formal (Ridwan, 2021). Dalam lingkungan perguruan tinggi, 

perilaku tersebut dapat diwujudkan melalui kesediaan dosen membantu kolega, 

berpartisipasi dalam kegiatan institusi, serta memberikan kontribusi lebih dari tuntutan 

pekerjaan formal. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki tingkat 

OCB yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan organisasi 

yang tingkat OCB-nya rendah (Yu et al., 2021; Purwanto, 2022). 

Hubungan antara servant leadership dan OCB juga telah menjadi perhatian 

para peneliti. Pemimpin yang menerapkan prinsip pelayanan dan pemberdayaan 
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diyakini mampu mendorong munculnya perilaku OCB pada anggota organisasi 

(Howladar & Rahman, 2021). Temuan Ghalavi dan Nastiezaie (2023) menunjukkan 

bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap OCB. Akan tetapi, Si et al. 

(2023) menemukan hubungan yang berbeda, yaitu pengaruh negatif yang signifikan 

antara servant leadership dan OCB. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan kedua variabel masih memerlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks 

organisasi yang berbeda. 

Beberapa penelitian terdahulu juga mengungkapkan bahwa OCB dapat 

berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. 

Ruiz et al. (2023) menemukan bahwa praktik servant leadership mampu meningkatkan 

kinerja melalui penguatan OCB. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Asroti et al. 

(2022), Supriyanto dan Lukiastuti (2021), Simamora (2022), serta Harahap dan Dilla 

(2022), yang menunjukkan bahwa OCB berperan dalam menjembatani pengaruh 

servant leadership terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian 

mengenai pengaruh servant leadership terhadap kinerja serta hubungan servant 

leadership dengan OCB. Selain itu, penelitian yang menguji pengaruh servant 

leadership terhadap kinerja dosen dengan OCB sebagai variabel mediasi pada 

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

servant leadership terhadap kinerja dosen dengan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) sebagai variabel mediasi pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Riau. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian kepemimpinan dan perilaku organisasi, 

serta menjadi masukan praktis bagi pengelolaan sumber daya manusia di perguruan 

tinggi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja dosen merupakan hasil kerja yang dicapai dosen dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab akademiknya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh perguruan tinggi. Dosen memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan 

pendidikan tinggi karena bertanggung jawab dalam mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan melalui pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Pada perguruan tinggi 

Muhammadiyah, tugas dosen tidak hanya mencakup tridarma perguruan tinggi, tetapi 

juga pelaksanaan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan sebagai bagian dari 

catur darma perguruan tinggi (Handoko et al., 2022). 

Kinerja dosen menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas perguruan 

tinggi. Dosen yang memiliki kinerja tinggi mampu menghasilkan proses pembelajaran 

yang efektif, meningkatkan produktivitas penelitian, serta memberikan kontribusi nyata 

kepada masyarakat melalui kegiatan pengabdian (Christianingsih, 2021). Oleh karena 

itu, pengukuran kinerja dosen dalam penelitian ini mengacu pada empat indikator 
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utama, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

serta pelaksanaan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (Handoko et al., 2022). 

Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi kinerja dosen adalah servant 

leadership. Konsep servant leadership menekankan bahwa pemimpin bertugas 

melayani, memberdayakan, dan mengembangkan pengikutnya agar mampu 

mencapai potensi terbaiknya. Berbeda dengan pendekatan kepemimpinan tradisional 

yang berorientasi pada kekuasaan, servant leadership menempatkan kebutuhan 

anggota organisasi sebagai prioritas utama (Keith, 2023). Pemimpin yang menerapkan 

servant leadership berupaya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pertumbuhan individu, membangun kepercayaan, serta mendorong keterlibatan 

anggota organisasi dalam pengambilan keputusan. 

Karakteristik utama servant leadership meliputi kemampuan mendengarkan, 

empati, persuasi, konseptualisasi, komitmen terhadap pengembangan individu, dan 

kemampuan membangun komunitas kerja yang positif (Turner, 2022). Dalam 

penelitian ini, servant leadership diukur melalui lima indikator, yaitu hasrat yang kuat 

untuk menciptakan perubahan positif, komitmen pemimpin, kemampuan memahami 

situasi, keterampilan kepemimpinan, dan kontribusi terhadap lingkungan organisasi 

(Harahap & Dilla, 2022). Kehadiran pemimpin yang melayani diyakini mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan dosen sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja. 

Selain kepemimpinan, faktor lain yang berperan dalam meningkatkan 

efektivitas organisasi adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB). OCB 

merupakan perilaku sukarela individu yang dilakukan melebihi tuntutan pekerjaan 

formal dan memberikan manfaat bagi organisasi (Soelton, 2023). Perilaku ini tidak 

secara langsung tercantum dalam sistem penghargaan formal organisasi, tetapi 

mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Dalam 

konteks perguruan tinggi, OCB dapat diwujudkan melalui kesediaan dosen membantu 

rekan kerja, berpartisipasi dalam kegiatan institusi, menjaga hubungan kerja yang 

harmonis, serta menunjukkan kepedulian terhadap kemajuan organisasi. 

Menurut Organ dalam Romaiha et al. (2022), OCB terdiri atas lima dimensi, 

yaitu altruism, conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue. Altruism 

mencerminkan perilaku membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan, 

conscientiousness menunjukkan kesediaan bekerja melebihi standar yang ditetapkan 

organisasi, sportsmanship menggambarkan kemampuan menerima kondisi yang 

kurang ideal tanpa banyak keluhan, courtesy berkaitan dengan upaya menjaga 

hubungan interpersonal yang baik, sedangkan civic virtue menunjukkan partisipasi 

aktif individu dalam mendukung program dan perkembangan organisasi. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat OCB tinggi cenderung 

menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan individu dengan tingkat OCB 

rendah (Ali et al., 2022). 

Hubungan antara servant leadership, OCB, dan kinerja telah banyak dibahas 

dalam literatur manajemen sumber daya manusia. Pemimpin yang menerapkan 
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prinsip pelayanan dan pemberdayaan mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung munculnya perilaku OCB pada anggota organisasi. Selanjutnya, perilaku 

OCB dapat meningkatkan efektivitas kerja individu maupun organisasi karena 

mendorong kerja sama, komitmen, dan partisipasi yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

OCB dipandang memiliki potensi sebagai variabel mediasi yang menjelaskan 

bagaimana servant leadership dapat meningkatkan kinerja dosen. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 

positif terhadap kinerja dosen (Keradjaan et al., 2021; Abbas et al., 2022; Firmansyah 

& Hersona, 2021). Selain itu, servant leadership juga terbukti mampu meningkatkan 

OCB (Amir & Santoso, 2022; Howladar & Rahman, 2021). Di sisi lain, OCB ditemukan 

berpengaruh positif terhadap kinerja individu maupun organisasi (Rosita et al., 2021). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa OCB mampu memediasi hubungan 

antara kepemimpinan dan kinerja (Nuraini, 2022; Asroti et al., 2022). Berdasarkan 

temuan tersebut, penelitian ini mengembangkan model yang menempatkan OCB 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara servant leadership dan kinerja dosen 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau. 

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: (H1) servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen; (H2) servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB; (H3) OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

dosen; serta (H4) OCB memediasi pengaruh servant leadership terhadap kinerja 

dosen. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

explanatory research. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hubungan kausal 

antarvariabel penelitian, yaitu servant leadership, organizational citizenship behavior 

(OCB), dan kinerja dosen. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant 

leadership terhadap kinerja dosen baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui OCB sebagai variabel mediasi. 

Penelitian dilaksanakan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Riau selama periode November 2025 hingga Januari 2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh dosen aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Riau yang berjumlah 40 orang. Mengingat jumlah populasi relatif 

kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (census sampling), sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 40 responden. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung 

dari responden melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian disusun 

menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga 

skor 5 (sangat setuju). Variabel servant leadership diukur menggunakan indikator yang 

dikembangkan oleh Harahap dan Dilla (2022), meliputi hasrat untuk menciptakan 
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perubahan positif, komitmen pemimpin, kemampuan memahami situasi, keterampilan 

kepemimpinan, dan kontribusi terhadap lingkungan. Variabel OCB diukur 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Organ dalam Romaiha et al. (2022), 

yaitu altruism, conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue. 

Sementara itu, variabel kinerja dosen diukur berdasarkan indikator catur darma 

perguruan tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, serta Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (Handoko et al., 2022). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh 

responden yang memenuhi kriteria sebagai dosen aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Riau. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Analisis 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu pengujian model pengukuran (outer model) yang 

meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta pengujian model struktural (inner 

model) untuk menguji hubungan antarvariabel dan hipotesis penelitian. Pengujian efek 

mediasi OCB dilakukan melalui analisis pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

dengan tingkat signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Servant Leadership tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Dosen dengan nilai koefisien jalur sebesar -0,047 dan p-

value 0,859 (>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berorientasi 

pada pelayanan belum mampu meningkatkan kinerja dosen secara langsung. Kondisi 

ini dapat terjadi karena kinerja dosen lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kompetensi, motivasi kerja, sistem penilaian kinerja, dan tuntutan tridharma perguruan 

tinggi. Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Servant Leadership memiliki pengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap OCB dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,258 

dan p-value 0,393 (>0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku OCB dosen 

tidak semata-mata dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, melainkan juga oleh faktor 

internal seperti profesionalisme, komitmen organisasi, dan budaya akademik yang 

berkembang dalam lingkungan perguruan tinggi. Dengan demikian, hipotesis kedua 

ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Dosen dengan nilai koefisien jalur sebesar -0,260 dan p-value 0,453 

(>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku ekstra-peran yang dilakukan dosen 

belum mampu meningkatkan kinerja formal yang diukur melalui indikator tridharma 

perguruan tinggi. Aktivitas OCB lebih berkontribusi pada efektivitas organisasi secara 

umum dibandingkan pada peningkatan kinerja individu. Oleh karena itu, hipotesis 

ketiga ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB tidak mampu memediasi hubungan 

antara Servant Leadership dan Kinerja Dosen. Hal ini disebabkan karena pengaruh 
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Servant Leadership terhadap OCB maupun pengaruh OCB terhadap Kinerja Dosen 

sama-sama tidak signifikan. Dengan demikian, OCB tidak berperan sebagai variabel 

mediasi dalam penelitian ini dan hipotesis keempat ditolak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Servant Leadership, 

Organizational Citizenship Behavior, dan Kinerja Dosen memiliki nilai deskriptif yang 

tinggi, namun hubungan antarvariabel tidak terbukti signifikan secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar model penelitian yang lebih 

dominan dalam memengaruhi kinerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Riau. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Servant Leadership 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Dosen maupun Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Riau. Selain itu, OCB juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Dosen dan tidak mampu memediasi hubungan antara Servant Leadership dan 

Kinerja Dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar 

model penelitian yang lebih dominan dalam memengaruhi Kinerja Dosen. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

relevan, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi, serta 

memperluas jumlah responden agar hasil penelitian lebih representatif. Secara praktis, 

fakultas perlu memperkuat sistem pengelolaan dan evaluasi kinerja dosen melalui 

dukungan fasilitas, pengembangan kompetensi, serta pemberian penghargaan yang 

sesuai untuk meningkatkan kinerja dosen. 
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